BAB |1

METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metgoie-experimentalyaitu metode penelitian
eksperimen yang digunakan untuk mencari pengardbkp@n tertentu terhadap
variabel lain dalam kondisi yang terkendalikan dengeterbatasan pengontrolan

variabel dan sampel yang tidak dipilih secara ram@®ugiyono, 2006: 109).

B. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adatate group pretest-posttest design
Dalam design penelitian ini, perlakuan diberikarhaelap sekelompok orang
tertentu untuk selang waktu yang telah ditentukddntuk mengetahui akibat
perlakuan ini sebelum dan sesudah perlakuan diad@engukuran dengan
menggunakan instrumen yang telah disiapkan sebghfBest dan Kahn, 1989 :
128).

TiTaTs  XXoXs T T T3

Gambar 3.1.
Bagan One Group Pretest-Posttest Desiglengan Tiga Seri Penelitian
Keterangan:

e T1, T2,danT; adalah tes awal sebelum perlakuan diberikaetés)
e X1, %, danX; adalah perlakuan yang diberikare@tmeny

« T, T, danTs adalah tes akhir setelah adanya perlakpast{esk
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Untuk melihat hasil perlakuan pada design peaelithi maka hasipretest
dibandingkan dengan hagibsttestuntuk tiap seri penelitian. Pengaruh perlakuan

dapat dilihat dariT,’ = T, , T’ — T, , danT3’- T3 (Sugiyono, 2006: 111).

C. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sikelas VIII SMP Negeri |
Lembang semester genap tahun pelajaran 2007/208@&n§kan sampelnya
adalah kelas VIII' H yang terdiri dari 39 orang sassw@ampel dipilih dengan teknik
purposif purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan
menggunakan pertimbangan-pertimbangan tertentu iy&umy 2006: 124).
Pertimbangan memilih kelas VIII H sebagai sampelngtidgan adalah
pertimbangan guru karena kelas ini telah mempeélaj@ateri sebelum materi
pokok usaha dan energi sehingga tidak menggangouw wuuk meneruskan
pembelajaran selanjutnya. Alasan lainnya adalaénieakelas ini memiliki waktu
belajar yang memungkinkan untuk menggunakan labouat. Pada waktu
belajar yang lain laboratorium digunakan oleh g&isika yang lain. Seluruh
pembelajaran dalam penelitian menggunakan metodktikmm sehingga
pembelajaran dilakukan di laboratorium agar lebfisien baik dalam hal waktu

maupun tenaga ketika pembelajaran.
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D. Prosedur Penditian

Penelitian dilaksanakan dalam tiga tahap yaitu galp@rsiapan, tahap

pelaksanaan penelitian, dan tahap analisis darupangn laporan.

1. Tahap persiapan

a)
b)

c)

d)

f)

0)

Menyusun proposal penelitian

Seminar dan revisi proposal

Melakukan studi pendahuluan ke sekolah untuk mesygrelkondisi
siswa dan kesesuaian dengan masalah yang ditglii sejauh mana
pembelajaran Fisika telah berlangsung di sekolaebeit.

Melakukan pengkajian terhadap kurikulum 2006 darbdgai sumber
pustaka untuk menyusun perangkat pembelajaran yewmlyi dari
RPP, skenario pembelajaran, LKS, dan perangkat @kamban
lainnya.

Menyusun instrumen penelitian berupa angket mireajér Fisika
skala Likert, tes prestasi belajar Fisika, dan landbservasi.
Melakukan uji coba instrumen angket minat dan tesstpsi belajar
kepada sejumlah siswa yang memadai dan berkastitesama
dengan sampel penelitian.

Menganalisis hasil uji coba instrumen penelitiann daenyusun
kembali angket minat dan tes prestasi belajar yaan digunakan

dalam pengumpulan data.
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2. Tahap pelaksanaan penelitian

Penelitian dilakukan dengan melaksanakan tiga sgenmbelajaran
menggunakan perangkat pembelajaran yang telalpkisgsia Pada setiap seri
pembelajaran siswa diberi tes prestasi pada awal afkhir pembelajaran
(pretestdanposttest. Selain itu, siswa juga mengisi angket minat &kakert
pada setiap pembelajaran.
3. Tahap analisis dan penyusunan laporan

Data hasil penelitian selanjutnya diolah dan diaisal berdasarkan
prosedur pengolahan data yang telah ditetapkan.

Jika ditinjau secara keseluruhan, prosedur yangmgiuh dalam

penelitian ini disajikan dalam alur penelitian sgdieberikut:
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E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk dapat mengumpulkan data guna memecahkan ahagsnelitian,
dilakukan teknik sebagai berikut:

1. Tes prestasi belajar Fisika

Tes prestasi belajar yang digunakan hanya menqdpek kognitif yang
meliputi ingatan (&), pemahaman (&, aplikasi (G) , dan analisis (§. Tes
berbentuk pilihan ganda disusun untuk pembelajaesinsatu, dua, dan tiga.
Tes prestasi terdiri daari soal berbentuk pilihandf supaya penilaian dapat
lebih objektif. Tes diberikan pada awarétesjdan akhir setiap pembelajaran
dan posttest. Pemberian skor menggunakan metRaghts Onlyyaitu teknik
menghitung skor siswa dari jumlah jawaban soal yzeTtar.

S=3R

Dengan S adalah skor tes siswa sedangkan R adafddthj jawaban benar.

Adapun tes prestasi belajar Fisika disusun derayagkbh-langkah
sebagai berikut:

a) Menyusun kisi-kisi soal instrumen tes prestasi

b) Membuat soal berdasarkan kisi-Kisi

c) Judgement oleh ahli terhadap perangkat soal yaaiy déouat

d) Mengujicobakan soal-soal hasil perbaikan judgement

e) Menganalisis hasil uji coba instrumen meliputi &ialvaliditas, daya

pembeda, tingkat kesukaran, dan reliabilitas imsénoL
f) Menyusun kembali/ merevisi soal berdasarkan h@isstbba menjadi

instrumen tes prestasi final yang akan digunak&mudaenelitian.

59



2. Angket minat belajar Fisika

Angket minat digunakan untuk mengetahui kecendeminginat siswa
apakah tinggi, rendah, atau sedang. Angket menggganskala Likert yang
terdiri dari sejumlah pernyataan positif dan ndga¢éngan pilihan jawaban
sangat setuju (SS), setuju (S), ragu-ragu (R)ktektuju (TS), dan sangat
tidak setuju (STS). Angket minat yang digunakarbbetuk inventori karena
dianggap jauh lebih efisien dalam penggunaan waktumemudahkan siswa
untuk menyatakan minatnya karena siswa hanya tinggailih pernyataan
yang sesuai dengan dirinya.

Seperti tes prestasi, angket juga disusun untulbopkjaran seri satu, dua,
dan tiga. Hanya saja pengisian angket dilakukamasdtali pembelajaran,
tidak adaprestestdan posttest Skor minat siswa tiap pertemuan diperoleh
dengan cara menjumlahkan skor tiap pernyataan isemregan pilihan
jawaban siswa.

Pemberian skor untuk tiap pernyataan adalah sebagéuit:

Pernyataan positif : SS (4), S (3), R (2), TS &€0)S (0)
Pernyataan negatif : SS (0), S (1), R (2), TSS3)S (4)

Adapun prosedur yang digunakan ketika menyusuneinginat belajar
Fisika adalah sebagai berikut:

a) Menyusun kisi-kisi angket minat meliputi aspek ntin@ang akan

diukur dan penjabaran aspek minat

b) Membuat pernyataan positif dan negatif untuk sgtemabaran aspek

minat
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c) Mengujicobakan angket minat yang terdiri dari patagn angket
minat sesuai dengan indikator yang ditetapkan
d) Menganalisis hasil uji coba meliputi ketepatan akatinat, daya
pembeda, dan indeks korelasi
e) Menata kembali pernyataan hasil uji coba menjasirimen angket
minat final yang akan digunakan dalam penelitiam daemeriksa
keterpaduan angket minat menggunakan koefisiendsore
3. Observasi
Observasi menggunakan teknik nonpartisipan. Lendizervasi yang
digunakan ada dua macam, yaitu lembar observasompsitorik dan lembar
observasi keaktivan siswa. Lembar observasi insi dileh observer saat
pembelajaran berlangsung berdasarkan pedoman ipanilgang telah
ditetapkan. Observasi dilakukan untuk mengamaitktkesn dan psikomotorik
siswa dalam kondisi yang wajar sehingga diperokgia dhengenai keaktivan
dan psikomotorik yang sesungguhnya.
4. Wawancara
Wawancara yang dilakukan adalah wawancara tidakstridur.
Wawancara dilakukan terhadap guru dan siswa umirkperoleh data yang

lebih lengkap tentang minat dan respon siswa tahaembelajaran STM.

F. Teknik Pengolahan Hasil Uji Coba Instrumen

Penyusunan instrumen merupakan hal yang sangatngedalam suatu

penelitian. Menurut Russefendi (2001: 132) instmnyang digunakan dalam
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penelitian harus memenuhi persyaratan sebagaumetr yang baik agar data
yang terkumpul dapat memberikan kontribusi dalammewahkan masalah
penelitian. Oleh karena itu, sebelum digunakarrunsén harus diuji coba terlebih
dahulu untuk kemudian dianalisis sehingga mengdtasilinstrumen yang
memenuhi persyaratan.
Adapun pengolahan hasil uji coba instrumen penaliftes prestasi belajar
dan angket minat belajar) adalah sebagai berikut:
1) Tes prestasi belajar Fisika
Tes prestasi belajar yang baik terdiri dari saalsyang mempunyai
validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkesukaran yang memadai.
Oleh karena itu, dilakukan analisis yang meliputalesis validitas, daya
pembeda, tingkat kesukaran, dan reliabilitas.
(a) Validitas
Validitas tes perlu ditentukan untuk mengetahuilikasmtes dalam
mengukur hal yang seharusnya diukur.Validitas akair dapat diketahui
dengan menggunakan rumus korefasiduct momenyang dikemukakan

oleh Pearson :

L NEXY-(EX)EY)
M -Cx ey -]

(Spranata, 2004: 58)

Denganr,, adalah koefisien korelasi antara variabledan vy,
dimanax adalah skor tiap item dgnadalah skor total. Koefisien korelasi
yang diperoleh selanjutnya diinterpretasikan denparpedoman pada

krietria dalam tabel berikut:
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Tabel 3.1.
Makna Korelas Product Moment

Angkakorelas Makna
0.800 — 1.000 sangat tinggi
0.600 — 0.800 tinggi
0.400 - 0.600 cukup
0.200 - 0.400 rendah
0.000 — 0.200 sangat rendah

(b) Reliabilitas
Reliabilitas adalah tingkat keajegan atau konssstematu tes yaitu
sejauh mana tes dapat dipercaya untuk menghaskKanyang konsisten
(Munaf, 2001: 18). Untuk menentukan reliabilitapaladigunakan metode
belah dua qplit halfy dengan menggunakan rumus koefisien korelasi
product moment.
(c) Daya Pembeda
Daya pembeda soal adalah kemampuan soal untuk rdekde
peserta didik yang pandai dan peserta didik yamgrigipandai (Munaf,
2001: 21). Daya pembeda dihitung dengan menggurnalkans:

DP = ﬁxm%

A
dengarDP adalah daya pembeda item butir soal terteaitadalah jumlah
skor kelompok atas pada pada butir soal yang di®@abntuk kelompok
bawah, dana adalah jumlah skor ideal salah satu kelompok atas

bawah. Nilai daya pembeda yang diperoleh diintéagikan dengan

menggunakan kriteria dalam tabel berikut.
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Tabel 3.2.
Kriteria Daya Pembeda
Nilai DP Interpretas

negatif — 10% sangat buruk

10% - 19% buruk
20% - 29% agak baik
30% - 49% baik
50% ke atas sangat baik

(d) Taraf Kesukaran

Indeks/taraf kesukaran merupakan bilangan yang mekikan
sukar atau mudahnya suatu soal (Arikunto, 1991).210tuk menghitung
taraf kesukaran pada setiap butir soal digunalkarus:

M x1000

A+B

TK

Sy adalah jumlah skor kelompok at&, adalah jumlah skor kelompok
bawah,lx adalah jumlah skor ideal kelompok atas, tiaadalah jumlah
skor ideal kelompok bawah.

Untuk menginterpretasikan taraf kesukaran digunakareria sebagai

berikut:
Tabel 3.3.
Kriteria Tingkat K esukaran Soal
Nilai TK Interpretasi
0-15% sangat sukar
16% - 30% sukar
31% - 70% sedang
71% - 85% mudah
86% - 100% sangat mudah

2) Angket minat belajar Fisika
Untuk mendapat data tentang minat

penelitian berupa angket minat belaj

belajar siswgynadikan instrumen

ar Fisika bdsskLikert.




memperoleh data minat yang dapat dipercaya, makayg@an yang
digunakan dalam angket minat belajar haruslah peéaay yang memiliki
ketepatan skala minat, mempunyai daya pembeda yamggi, dan
menunjukkan korelasi yang berarti terhadap skal.tatntuk mencapai tujuan
tersebut maka sebelum digunakan sebagai alat pgngjutata, angket minat
diuji coba terlebih dahulu kemudian dianalisis.fataan dalam angket minat
dianalisis dengan cara sebagai berikut:
a) Analisis ketepatan skala minat

Langkah yang ditempuh:

(1) Membuat tabel seperti di bawah ini

No. Parameter SS S R TS
Frekuensi (f)
Proporsi (p)
Proporsi kumulatif
(k)

Titik tengah pk
Nilai z

Z+1.762

Z dibulatkan

(2) Menghitung frekuensif), proporsi p), proporsi kumulatif k), titik

tengahpk; nilai z, z+, dan z dibulatkan pada setiap pilihan jawaban SS,
S, R, TS, dan STS untuk setiap pernyataan yangdogkan

(3) Memilih pernyataan yang memenuhi ketepatan skalaatmiUntuk
pernyataan positif harus berskala SS (4), S(3),),R(&(1), dan
STS(0). Sedangkan untuk pernyataan negatif SS(0), B(2), TS(3),

STS(4).
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b) Analisis daya pembeda
Langkah yang ditempuh:
(1) Membuat tabel seperti di bawah ini dan menghiturasing-masing
data pada kolom yang tersedia dengaadalah skala dah adalah

frekuensi untuk setiap pernyataan yang telah laf@gisis tahap 1

Kelompok Kelompok
unggul asor
X f fx [ &% | x f fx | &

Kategori
jawaban

SS
S
R

TS

STS
JUMLAH

No.

(2) Menghitung daya pembeda tiap pernyataan dengan isilarg data

dalam tabel seperti di bawah ini:

No "] Tk A T T R K[ S| Tk [oo_Rom [ R

(3) Memeriksa signifikansi daya pembeda pada tingkpekmyaan 90%
dengan el (0.90) (20)= 1.725, bilathiung > twver Maka daya pembeda
signifikan.

c) Analisis indeks korelasi.
Analisis indeks korelasi dilakukan dengan mencasfisien korelasi

product moment

NY xY-(3x)3Y)
INE X - (XN - (Y]]
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Kriteria yang digunakan untuk menginterpretasikarefisien korelasi
menggunakan pedoman yang sama seperti yang digudakam uji coba

tes prestasi

G. Teknik AnalisisData

Data yang diperoleh dalam penelitian selanjutnydadi dan dianalisis agar
dapat digunakan untuk menjawab pertanyaan pemelittarena penelitian
menggunakan teknik sampling maka analisis data damnghakan adalah analisis
statistik inferensial dengan generalisasi yangatasbpada anggota populasi saja.
Pemilihan sekelompok kecil (sampel) dari kelompesdy (populasi) dilakukan
menurut aturan tertentu sesuai dengan karakterlggptPenarikan kesimpulan
mengenai populasinya berdasarkan atas data yamgobiip dari sampel yang
representatif (Panggabean, 1996: 87).

Untuk menjawab pertanyaan penelitian pertama ydipakah terdapat
perbedaan prestasi belajar yang signifikan padavasisetelah mengikuti
pembelajaran Fisika dengan pendekatan STM?” digamakatistik parametrik
berupa ujit jika datanya normal dan homogen. Bila data tidakmal dan atau
tidak homogen maka statistik parametrik tidak dajigiinakan, sebagai gantinya
digunakan statistik nonparametrik berupélcoxon Match Pairs TestTeknik
analisis data untuk menjawab pertanyaan penely@any pertama adalah sebagai
berikut:

1. Menghitung skopretestdanposttestserta gainpretest-posttesintuk tiap

pertemuan
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2. Uji normalitas

Uji normalitas dilakukan terhadap gain prestasajaelsiswa seri 1, 2, dan

3. Untuk mengetahui kenormalan data dilakukan uji ®uadrad (y?)

Langkah yang ditempuh dalam uji Chi Kuadrad ] adalah sebagai berikut:
a. Menghitung mean gain
b. Mencari standar deviasi gain
c. Membuat daftar frekuensi observasi:
(1) Menentukan banyaknya kelag =1+ 33logn , dengann adalah

banyaknya data.

(2) Menentukan interval kelas p:i, denganr adalah rentang skor =

skor maksimum — skor minimum.
(3) Membuat daftar yang memuat kelas, frekuensi yargardpkan
(ekspektasi), frekuensi pengamatan (observasigsbitlas ), luas

setiap interval kelad { seperti berikut:

Kelas BatasKelas Zz fe fo
Keterangan:
-M
z= b
S
I =|I1—I2|, | = luas di bawah kurva normal untuk kelas bawah dan
kelas atas.
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d. Mencari nilai chi kuadrat dan menentukan kenormdkta.

f

e

Rumus yang digunakan;: _v|(f.=f)| , dengan derajat kebebasan
X=2

dk =k-3.Bila x’hasil perhitungan <jy®dalam tabel untuk derajat

kebebasan dan taraf signifikanmsi yang sesuai mateagain normal.
3. Uji homogenitas
Uji homogenitas dilakukan terhadap skor gain pssbelajar seri 1, 2,

dan 3. Homogenitas data diketahui dengan uji F a®ngmus sebagai berikut:

(Sudjana, 199605
Dengan :SDZ: variansi yang lebih besar
SK2 = variansi yang lebih kecil
dk=n-1

Bila F0q< Fuse Derarti data berdistribusi homogen.

4. Ujit

Uji t digunakan bila data gain prestasi belajar nornaal hlomogen. Uji
hipotesis menggunakan ujidua pihak yang bertujuan mengetahui ada atau
tidaknya pengaruh pembelajaran Fisika dengan peaekSTM terhadap
prestasi belajar siswa ranah kognitif. Dalamt ufii yang dibandingkan adalah
gain skor siswa pada tes prestasi seri 1 dengant@mprestasi seri 2, gain tes
prestasi seri 2 dengan gain tes prestasi seri 13,gdin tes prestasi seri 1

dengan gain tes prestasi seri 3. Rumusan hipoy@sisn
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Ho b=
Hot bl # 14

Rumus yang digunakan untuk menguiji hipotesis adalatus signifikansi

perbedaan dua mean yang berpasangan :

(Sugiyn 2004: 119)

Pada rumus di atad] adalah nilai rata-rataS’ adalah varians, das

adalah simpangan baku. Indeks 1 menyatakan gairtu spartemuan
sedangkan indeks 2 menyatakan gain untuk perteimergcutnya. Sedangkan
r adalah koefisien korelasi.

5. Wilcoxon Match Pairs Test

Uji ini dilakukan bila gain prestasi belajar tidalormal dan atau tidak

homogen. Langkah-langkah dalasilcoxon Match Pairs Test:

a. Mengurutkan nilai gain mulai dari yang terkecil g@nyang terbesar
kemudian memberi nomor urut pada semua gain dinddai gain
yang nilainya terkecil. Jika ada gain yang berrsi@ama, maka nomor
urut untuk semua nilai gain tersebut diperoleh dega-rata nomor urut
gain. Dengan demikian terdapat nomor urut yang. sefasil
penomoran pada gain merupakan nilai peringkatgani tersebut.

b. Menyusun tabel yang terdiri dari kolom bedg -v ), peringkat

X, -Y,|, dan tanda peringkat (positif atau negatif).
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c. Menghitung jumlah peringkat yang bertanda posé#if gumlah nomor
peringkat yang bertanda negatif.

d. Untuk jumlah nomor peringkat yang didapat untukdepositif dan
negatif ambilah jumlah jumlah nomor yang harga akitya paling
kecil. Sebutlah jumlah ini sebagai.

e. Karena jumlah sampel pasangan lebih besardari @6a mumus yang

digunakan adalah rumus z:

(Sudjana, 1996: 455)
Dengan:
J = jumlah peringkat yang nilainya paling kecil

_n(n+1)
’ 4

_ (nin+1)2n+1
DN e

f.  Membandingkan hargaiung dengan hargaane. Taraf kesalahan yang

digunakan adalah 5%. Untuk uji dua pihak maka r&ifai dibagi dua
sehingga menjadi 0,25% (0,025). Selanjutnya hargpat dilihat
pada kurva normal dengan luas di bawah kurva noaedalah 0,5 —
0,025 = 0,475. Berdasarkan harga tersebut dipemlehl,96. Bila
hargaziiwung Yang diperoleh lebih kecil dari 1,96 atau lebilsdyedari -

1,96 makeH, diterima.
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Untuk prestasi psikomotorik, data diolah dengan cagnindeks Prestasi
Kelompok (IPK). IPK vyang diperoleh pada tiap peram kemudian
dibandingkan untuk mengetahui kecenderungan peatagk prestasi
psikomotorik siswa.

Adapun cara menghitung IPK adalah sebagai berikut:
a. Menghitung perolehan skor tiap siswa untuk setgek psikomotor yang
dinilai
b. Menghitung skor rata-rata tiap siswa untuk selasipek penilaian

X
n

X =

dengan)? = skor rata-rata tiap siswa
X = skor total untuk semua aspek psikomotor yaniggdl
n = jumlah aspek psikomotor yang dinilai
c. Menghitung nilai IPK

IPK =2
SMI

SMI adalah skor maksimal ideal yaitu jumlah skor psi&tor maksimum
yang dapat dicapai siswa.
d. Menentukan kategori IPK

Nilai IPK yang diperoleh selanjutnya ditafsirkanmoeut tabel berikut:
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Tabel 3.4.
Kategori |PK Psikomotorik

No. | Kategori Prestasi Kelompok Interpretas

1. 0,00 — 30,00 Sangat kurang terampil
2. 31,00 — 54,00 Kurang terampil

3. 55,00 - 74,00 Cukup terampil

4, 75,00 — 89,00 Terampil

5. 90,00 — 100,00 Sangat terampil

Sumber: Panggabd&d9: 32)

Pertanyaan penelitian yang kedua adalah “Apakattapat perbedaan
minat belajar yang signifikan pada siswa setelahgik@iti pembelajaran Fisika
dengan pendekatan STM?”. Untuk menjawab pertangaelpian ini digunakan
teknik pengolahan data yang digunakan sama dengag wgigunakan untuk
menjawab pertanyaan penelitian pertama. Setelalgmtang skor minat dan gain
minat antarpembelajaran, uji normalitas dilakukarhadap gain yang diperoleh
dari skor minat pada pembelajaran seri 1 dengar ggain minat seri 1-2), gain
yang diperoleh dari skor minat pada pembelajarar2sgengan seri 3 (gain minat
seri 2-3) dan gain yang diperoleh dari skor mireatgopembelajaran seri 1 dengan
seri 3 (gain minat seri 1-3). Selanjutnya gain ms&i 1-2, seri 2-3, dan seri 1-3
diperiksa homogenitasnya. Bila data normal dan lggmamaka dilakukan uiji
namun bila salah satunya tidak terpenuhi maka kegtatistik yang digunakan
adalahWilcoxon Match Pairs Test

Untuk mengetahui sebaran minat siswa, maka sisvkatedjorikan

berdasarkan minatnya dengan menggunakan kritdseayaeberikut:

Tabel 3.5.
Kriteria Kategori Minat Siswva
Rentang Skor Kategori
0-16 Tidak berminat
17 - 32 Kurang berminat
33-48 Berminat
49 - 64 Sangat berminat
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